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ABSTRAK

Penyakit DBD masih menjadi salah satu permasalahan kesehatan
di Indonesia. Menurut data World Health Organization infeksi DBD
terjadi kisaran 50-100 juta kasus dalam setahun. WHO menetapkan
bahwa Indonesia menjadi salah satu negara hiperendemik dengan
jumlah 32 dari 33 provinsi dan sebanyak 355 dari 444 kabupaten/kota
yang terdampak penyakit DBD. Abate adalah jenis pestisida yang
berasal dari golongan organofosfat yang dapat mengganggu kerja
sistem syaraf, akan tetapi jika digunakan secara terus menerus dapat
menyebabkan resistensi dan kerusakan lingkungan sehingga perlu
adanya solusi berupa larvasida alami yang aman bagi tubuh, ramah
lingkungan serta mudah didapatkan disekitar lingkungan masyarakat
salah satunya yaitu tumbuhan rumput mutiara.

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan jenis
penelitian eksperimental dan teknik pengumpulan data yang dilakukan
yaitu dengan cara observasi. Sampel yang digunakan yaitu larva
nyamuk Aedes aegypti instar 11 sebanyak 375 larva.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa konsentrasi 10000 ppm
dengan total "kematian larva ;sebanya«68 larva atau Seébesar 90,6%,
konsentrasi"8000 ppm yang mampu 'membunuh 60 larva atau sebesar
80% dan yang terakhirkonsentrasi.6000 ppm--mampu membunuh
sebanyak 51 larva atau 68%. Hasil dari uji regresi probit pada tabel
masing-masing menunjukkan 5473.441 ppm untuk nilai LC 50 dan
9100.467 ppm untuk nilai LC 90. Analisis data pada penelitian ini
menggunakan uji hipotesis One Way Anova dan uji regresi probit
untuk mengetahui nilai Lethal Concentration yaitu LC 50 dan LC 90.

Kata Kunci : Larvasida, Nyamuk Aedes aegypti, Rumput Mutiara



ABSTRACT

DHF is still one of the health problems in Indonesia.
According to data from the World Health Organization dengue
infection occurs in the range of 50-100 million cases a year. WHO
determined that Indonesia is one of the hyperendemic countries with
32 out of 33 provinces and 355 out of 444 districts/cities affected by
dengue disease. Abate is a type of pesticide that comes from the
organophosphate group which can interfere with the work of the
nervous system, but if used continuously it can cause resistance and
environmental damage, so there needs to be a solution in the form of
natural larvicides that are safe for the body, environmentally friendly
and easily available around the community, the other is the pearl grass
plant.

This research is quantitative research with the type of experimental
research and data collection techniques carried out using observation.
The samples used were 375 instars of Aedes aegypti mosquito larvae.

The results showed that a concentration of 10000 ppm with total
larval mortality of 68 larvae or 90,6%, a concentration of 8000 ppm
capable of Killing 60 larvae org80%, and the last concentration of 6000
ppm being“able to kill 51 larvaelor 68%: The results'of the probit
regression test in‘the.table rg{pectlvely show 5473441 ppm for the LC
50 value and 9100,467 ppm for the L€ 90 value. Data analysis in this
study used the One Way Anova hypothesis test and probit regression
test to determine the Lethal Concentration value, namely LC 50 and
LC 90.

Keywords: Aedes aegypti Mosquito, Larvicida, Pearl Grass
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul

Judul adalah bagian penting dalam sebuah karya ilmiah, judul
sendiri dibuat untuk menggambarkan isi daripada karya ilmiah
tersebut. Tahapan pertama agar dapat memahami maksud dan
menghindari kesalahpahaman dalam menafsirkan judul karya
ilmiah penulis merasa perlu adanya penegasan dari judul itu
sendiri. Adapun judul pada karya ilmiah ini adalah “POTENSI
EKSTRAK DAUN RUMPUT MUTIARA (Hedyotis corymbosa
L.) DALAM MORTALITAS LARVA NYAMUK Aedes
aegypti”. Adapun istilah-istilah yang perlu diperjelas pada judul
penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Potensi
Potensi merupakan suatu kemampuan yang memiliki
kemungkinan untuk dapat dikembangkan untuk menjadi lebih
besar seperti kekuatan, kesanggupan dan daya.! Potensi yang
dimaksud pada judul ini adalah kemampuan ekstrak daun
rumput mutiara terhadap kematian larva nyamuk Aedes
aegypti dengan berbagai konsentrasi.
2. Ekstrak
Ekstrak adalah suatu sediaan yang didapatkan dari
jaringan hewan atau tumbuhan dengan menarik sifat dari sari
aktifnya dengan pelarut yang sesuai, lalu dipekatkan hingga
tahap tertentu. Ekstrak yang digunakan dalam penelitian ini
adalah ekstrak daun rumput mutiara dengan berbagai
konsentrasi.
3. Daun
Daun adalah salah satu organ paling penting bagi

! Kiki Endah, “Pemberdayaan Masyarakat: Menggali Potensi Lokal Desa”
Moderat: Jurnal limiah limu Pemerintahan 6, no. 1 (2020): 135-43.

2 Kemenkes, Farmakope Herbal Indonesia, Edisi Kedua (Jakarta: Kementerian
Kesehatan Republik Indonesia, 2017) him 6.
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tumbuhan karena memiliki zat hijau daun (klorofil) yang
berperan sebagai organ fotosintesis. Daun juga berfungsi
sebagai tempat pertukaran gas, proses transpirasi, dan alat
perkembangbiakan vegetatif.> Daun yang digunakan dalam
penelitian ini adalah daun rumput mutiara berwarna hijau tua.
4. Rumput Mutiara
Rumput mutiara merupakan tanaman herba dari famili
Rubiaceae yang tumbuh rindang berserak, tingginya bisa
mencapai 15-50 cm dan mempunyai banyak percabangan,
batang bersegi, daun berhadapan bersilang, tangkai daun
pendek, panjang daun 2-5 cm, ujung runcing, tulang daun satu
di tengah, ujung daun mempunyai rambut yang pendek,
permukaan bagian bawah daun hijau pucat, tumbuh subur
pada tanah lembab, dan biasa ditemukan di sisi jalan, pinggir
selokan atau di tanah terlantar.*
5. Mortalitas
Mortalitas atau kematian merupakan peristiwa hilangnya
seluruh tanda-tanda kehidupan secara permanen yang bisa
terjadi di setiap saat setelah terjadinya kelahiran.”
6. Nyamuk Aedes aegypti
Nyamuk Aedes aegypti merupakan nyamuk yang
berperan sebagai vektor Demam Berdarah Dengue (DBD).
Nyamuk ini dapat mengandung virus DBD bila menghisap
darah penderitanya.®

B. Latar Belakang Masalah
Salah satu contoh ektoparasit pengganggu bagi manusia,
lingkungan dan hewan adalah nyamuk, hal ini karena nyamuk

® Fransina Thresiana Nomleni, Yanti Daud, and Ferdi Tae, “Etnobotani
Tumbuhan Obat Tradisional Di Desa Huilelot Dan Desa Uiasa Kecamatan Semau
Kabupaten Kupang,” BIO-EDU : Jurnal Pendidikan Biologi 6, no. 1 (2021): him 60—
73.

4 Suparni lbunda and Ari Wulandari, Herbal Nusantara: 1001 Ramuan
Tradisional Asli Indonesia (Yogyakarta: Rapha Publishing, 2012) him 87.

> Budi Utomo, Mortalitas: Pengertian Dan Contoh Kasus Di Indonesia
(Jakarta: Universitas Indonesia, 1985).

6 Kemenkes, Profil Kesehatan Indonesia 2020, Profil Kesehatan Indonesia
2020 (Kementerian Kesehatan Republik Indonesia, 2020).
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merupakan vektor dari berbagai macam penyakit. Nyamuk
merupakan golongan yang berasal dari serangga (insekta) dan
keberadaannya berusia cukup lama di alam dan telah melalui
berbagai proses evolusi dan seleksi alam yang cukup panjang
sehingga menjadi salah satu golongan serangga yang cukup
adaptif dan bisa tinggal berdampingan dengan manusia.’

Dalam Al-Qur’an surat Al-Bagarah ayat 26 telah disebutkan
tentang nyamuk yang bunyinya:

wﬂ\b\ﬁ\@ﬁwuﬁu)\uu)@u\ﬁu‘ﬁ&\u\
SO \})sSu.d\ ubgg_‘,;wdgm\ Gy saland 1 gial
Y\%Mu}\}.\sagh' \)JJS?’.}M)\SZ\A@&\JU\

‘u.\s...us]\

Artinya: “Sesungguhnya Allah tidak segan membuat
perumpamaan seekor nyamuk atau yang lebih kecil dari itu.
Adapun orang-orang yang beriman, mereka tahu bahwa itu
kebenaran dari Tuhan. Tetapi mereka yang kafir berkata, “Apa
maksud  Allah  dengan  perumpamaan  ini?”  dengan
(perumpamaan) itu banyak orang yang dibiarkan-Nya sesat, dan
dengan itu banyak (pula) orang yang diberi-Nya petunjuk. Tetapi
tidak ada yang Dia sesatkan dengan (perumpamaan) itu selain
orang-orang fasik”.

Mufassir modern Al-Maraghi menjelaskan bahwa Allah SWT
yang maha kuasa memandang bahwa mendatangkan contoh
dengan sesuatu yang sebesar nyamuk atau bahkan yang lebih kecil
bukanlah suatu kehinaan. Sebab Allah-lah yang menciptakan
semuanya baik yang ukurannya kecil ataupun yang besar.?
Kaitannya dengan penelitian ini adalah pentingnya mempelajari
makhluk hidup bahkan yang ukurannya kecil seperti nyamuk atau
bahkan lebih kecil dari itu. Hewan sekecil nyamuk ternyata

/ Juliyanty Akuba et al., “Efek Ekstrak Metanol Daun Seledri (Apium
Graveolens Linn.)” 1 (2019): 1-7.

# Ahmad Mustafa Al-Maragi, Terjemah Tafsir Al-Maragi, ed. Bahrun Abubakar
K. Anshori Umar Sitanggal, Hery Noer Aly (Semarang: Toha Putra, 1994).
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banyak memiliki hal-hal unik dan mengagumkan yang perlu
dipelajari. Salah satu hasil dari mempelajari nyamuk adalah
ditemukannya fakta bahwa nyamuk Aedes aegypti adalah salah
satu vektor penyebaran virus dengue yang merupakan faktor
utama penyebab penyakit demam berdarah dengue atau DBD.

Demam Berdarah Dengue (DBD) adalah penyakit menular
yang disebabkan oleh virus Dengue yang ditularkan melalui
vektor nyamuk Aedes aegypti. Virus ini memiliki 4 jenis serotipe
yaitu DEN-1, DEN-2, DEN-3 dan DEN-4, serta berasal dari famili
Flaviviridae® dan genus Flavivirus yang mampu melakukan siklus
replikasi dalam tubuh serangga salah satunya adalah nyamuk.'
Penyebaran virus ini memiliki tingkat kasus tertinggi pada musim
penghujan karena adanya banyak genangan air yang menjadi
tempat perindukan bagi nyamuk. Selain itu faktor lainnya adalah
iklim, kondisi lingkungan, mobilitas dan kepadatan penduduk,
serta perilaku masyarakat.™*

Penyakit DBD masih menjadi salah satu permasalahan
kesehatan di Indonesia. Menurut data World Health Organization
(WHO) infeksi DBD terjadi kisaran 50-100 juta kasus dalam
setahun. Data WHO tahun 2020 menunjukkan wilayah Asia
berada diposisi pertama untuk kasus DBD untuk daerah tropis dan
subtropis. WHO menetapkan bahwa Indonesia menjadi salah satu
negara hiperendemik dengan jumlah 32 dari 33 provinsi dan
sebanyak 355 dari 444 kabupaten/kota yang terdampak penyakit
DBD. Kasus yang dilaporkan berjumlah 380 kasus dengan 1-2
orang meninggal setiap harinya.'> Data dalam negeri berdasarkan

° Muhammad Ardiansyah Sembiring, “Penerapan Metode Algoritma K-Means
Clustering Untuk Pemetaan Penyebaran Penyakit Demam Berdarah Dengue (Dbd),”
Journal of Science and Social Research 4, no. 3 (2021): 336.

19 Akalili Dina, Khairuddin, & 1 Wayan Merta, “Efektivitas Dan Kecepatan
Reaksi Ekstrak Tumbuhan Patah Tulang (Euphorbia Tirucalli) Terhadap Kematian
Larva Nyamuk Aedes Aegypti Sebagai Pengembangan Ekotoksikologi,” Penelitian
Dan Kajian Ilmiah Kesehatan 4. No. 2 (2018): 152—62.

" Ibid HIm 8.

' Basri Acce & Nina Farasda, “Perbandingan Efektifitas Perasan Daun Kemangi
(Ocimum Sanctum) Dan Daun Sirih (Piper Betle) Sebagai Larvasida Pada Larva
Aedes Aegypti Instar III” Promotif: Jurnal Kesehatan Masyarakat 9, No. 2 (2019):
199-204.
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catatan dari kementerian kesehatan menunjukkan bahwa kasus
DBD yang dilaporkan pada tahun 2020 sebanyak 108.303 kasus.
Jumlah tersebut menurun jika dibandingkan dengan kasus pada
tahun 2019 yaitu sebanyak 138.127 kasus. Sejalan dengan itu
maka kasus kematian pada tahun 2020 juga menurun yaitu dari
919 kasus kematian menjadi 747 kasus kematian akibat DBD."
Pada tahun 2021 data yang tercatat hingga minggu ke 42 jumlah
kumulatif kasus DBD vyaitu 37.127 kasus dengan jumlah kematian
361 dan jumlah kabupaten atau kota yang terjangkit sebanyak 444
dari 34 provinsi.** Wilayah diseluruh provinsi Lampung kasus
DBD vyang terjadi selama 2019 yaitu sebanyak 5.592 kasus dan
tercatat hingga 1.408 kasus dengan angka kematian mencapai 10
orang dari bulan Januari hingga bulan Februari pada tahun 2020.
Jumlah kasus DBD menurun dengan total 492 selama triwulan
pertama pada tahun 2021.*° Wilayah Bandar Lampung sendiri
memiliki total data kasus DBD selama tahun 2019 sebanyak 1.198
kasus'’, 1048 kasus pada tahun 2020 dan kasus menurun pada
tahun 2021 sebanyak 571 kasus.™®

Berdasarkan UU No. 36 pada tahun 2009 pasal 152 ayat 1
disebutkan bahwa: ‘Pemerintah daerah dan masyarakat
bertanggung jawab dalam upaya pencegahan, pengendalian dan
pembasmian penyakit menular serta akibat yang ditimbulkan”.
Selanjutnya menurut Kemenkes R1 No. 50 pada tahun 2017 pasal
14 ayat 2 menyebutkan: “Pengendalian vektor dan binatang
pembawa penyakit oleh kader kesehatan terlatih, penghuni atau

B bid HIm 28.

" Kemenkes RI, “Direktorat Pencegahan Dan Pengendalian Penyakit Tular
Vektor Dan Zoonotik (DIT.P2PTVZ) - Kementerian Kesehatan RI” 2021, accessed
February 16, 2022 [Online].

> Armen Patria Budi Antoro & Nova Nurwindasari, “Pendidikan Kesehatan
Demam Berdarah Dengue (Dbd) Di Puskesmas Kedaton Bandar Lampung” Jurnal
Pengabdian Kepada Masyarakat 2, No. 2 (2021): 49-53.

1 Widisandiko, “Dibandingkan 2020, Kasus DBD Di Lampung Triwulan I 2021
Turun,” RadarLampung.co.id, 2021, accessed October 16, 2022.

Y Umar Robani, “Kasus DBD Di Bandar Lampung Tertinggi Sepanjang 2019,”
lampost, 2020, accessed October 09, 2022 [Online].

8 Sulaiman, “Waspada, Selama 2021 Terdapat 571 Kasus DBD Di
Bandarlampung,” accessed April 14, 2022 [Online].



6

anggota keluarga sebagaimana yang dimaksud pada ayat 1
meliputi: pengamanan vektor dan binatang pembawa penyakit,
pengamatan habitat perkembangbiakan, pengamatan lingkungan,
larvasida, pengendalian dengan cara metode fisik, pengendalian
dengan metode biologi dan kimia secara terbatas, dan sanitasi
lingkungan.”*

Penanggulangan DBD masih sangat berpatokan pada
pengendalian vektor. Pengendalian nyamuk bisa menggunakan
metode fisik, mekanik, biologi dan juga kimia. Contoh
pengendalian dengan metode fisik adalah dengan pengendalian
sarang nyamuk melalui penerapan 3 M (mengubur, menguras, dan
menutup) untuk mengurangi tempat perindukan nyamuk.
Pengendalian secara mekanik dapat menggunakan alat pembasmi
nyamuk, contohnya raket nyamuk.”® Pengendalian secara biologi
yaitu dengan ikan, larva nyamuk yang lebih besar ukurannya
(kanibal), larva capung, dan udang-udangan (Crustaceae).”!
Pengendalian nyamuk secara kimia yaitu melalui penggunaan
larvasida kimia, cara ini merupakan cara yang biasa dipakai oleh
masyarakat umum. WHO juga menyebutkan bahwa penggunaan
larvasida kimia merupakan pilihan terbaik.*

Pengendalian nyamuk Aedes aegypti secara kimia biasanya
digunakan pada stadium larva. Stadium larva dipilih karena tidak
menimbulkan risiko kontak antara manusia dan nyamuk dewasa
yang merupakan vektor utama virus dengue. Larvasida sintetik
hingga saat ini salah satu cara yang paling sering dipilih dalam
pengendalian vektor nyamuk Aedes aegypti karena bersifat lebih
praktis, efektif dan lebih murah. Temefos 1% atau biasa disebut
abate merupkan larvasida yang digunakan dan menjadi pilihan
utama dalam mengendalikan larva nyamuk Aedes aegypti di

' Pratama Sakti Bagaskara et al.,, “Pengaruh Ekstrak Tanaman Purwoceng

(Pimpinella Pruatjan, Molk) Sebagai Larvasida Aalami Terhadap Mortalitas Larva
Nyamuk Aedes Aegypti,” Buletin Keslingmas 39, No. 3 (2015): 138-45.

2% Haidina Ali and Sri Mulyati, “Efektivitas Ekstrak Daun Salam (Syzygium

Polyanthum) Sebagai Larvasida Nyamuk Aedes SP” 9, no. July (2021): 1-23.

?! Kamiel Roesman Bachtiar et al., “Uji Efektivitas Minyak Atsiri Jeruk Nipis

(Citrus Aurantiifolia) Sebagai Larvasida Nyamuk Aedes Aegypti,” 2021 hlm 12.

22 |bid. HIm 139.
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Indonesia sejak tahun 1980. Abate adalah jenis pestisida yang
berasal dari golongan organofosfat yang dapat mengganggu kerja
sistem syaraf, akan tetapi abate jika digunakan secara terus
menerus dapat menyebabkan resistensi dan juga kerusakan
lingkungan sehingga perlu adanya solusi berupa larvasida alami
yang aman bagi tubuh, ramah lingkungan serta mudah
didapatkan.”® Dampak negatif yang ditimbulkan dari penggunaan
abate membutuhkan alternatif lain salah satu solusi yang diberikan
yaitu dengan memanfaatkan tumbuhan yang tumbuh di sekitar
lingkungan masyarakat sebagai larvasida alami yang ampuh
dalam membasmi nyamuk Aedes aegypti, penggunaan larvasida
alami memiliki resiko lebih sedikit dan memiliki tingkat toksisitas
rendah jika diterapkan pada mamalia, selain itu larvasida dari
bahan alami mudah terdegradasi oleh udara, kelembapan dan sinar
matahari.>* Minimnya penggunaan larvasida berbahan alami
dimasyarakat juga dapat menjadi salah satu alasan perlu adanya
pemanfaatan bahan alami yang mudah ditemukan di sekitar
lingkungan masyarakat.

Indonesia merupakan negara dengan iklim tropis yang
memiliki keanekaragaman flora yang melimpah, sehingga
memiliki kekayaan berbagai jenis tumbuh-tumbuhan yang
berpotensi sebagai obat-obatan, sumber gizi, plasma nutfah dan
tempat sumber senyawa organik dari bahan alam termasuk
senyawa bahan aktif. Berdasarkan data yang ada diketahui bahwa
Indonesia memiliki kurang lebih 30.000 spesies tumbuhan.”
Tumbuh-tumbuhan Indonesia diketahui memiliki potensi sebagai
larvasida alami karena mengandung senyawa bioaktif serta
bersifat racun terhadap serangga. Terdapat sebanyak 255 famili

%® Didi Setiyadi, et al., “Efikasi Ekstrak Daun Zodia (Evodia Suaveolens) Pelarut
Heksana Dalam Mematikan Larva Instar |11 Aedes aegypti” Care : Jurnal Illmiah Ilmu
Kesehatan 8, No. 2 (2020): 195,

* Anna Yuliana Et al., “Efektivitas Larvasida Granul Ekstrak Etanol Daun
Pisang Nangka (Musa X Paradisiaca L.) Terhadap Larva Nyamuk Aedes aegypti”
Aspirator - Journal Of Vector-Borne Disease Studies 13, No. 1 (2021): 69-78.

%> Pince Salempa, Muhammad Danial, and Muharram, “Uji Toksisitas Fraksi-
Fraksi Etil Asetat Rumput Mutiara (Hedyotis Corymbosa L.)” Prosiding Seminar
Nasional Lembaga Penelitian Universitas Negeri Makassar, 2017.



tumbuhan memiliki kandungan bahan larvasida alami.*®

Beberapa tumbuhan ada yang bersifat gulma. Gulma adalah
tumbuhan yang bisa tumbuh di berbagai tempat pada waktu-waktu
tertentu dan tidak diinginkan oleh manusia keberadaannya. Oleh
karena itu upaya penggunaan gulma sebagai larvasida merupakan
langkah yang tepat untuk mengurangi sampah di sekitar
lingkungan masyarakat. Salah satu contoh tumbuhan gulma
adalah rumput mutiara. Rumput mutiara adalah tumbuhan herba
yang hidup pada lingkungan dengan ketersediaan air yang
cukup.?”” Tumbuhan yang termasuk kedalam famili Rubiaceae ini
mengandung 20 senyawa aktif dari kelompok seperti flavanols,
triterpen, monoterpen, seskuiterpen, cycloterpenes, fenolik, flavon
dan asam organik.”® Penelitian lainnya menyebutkan bahwa
rumput mutiara memiliki kandungan alkaloid, tanin, saponin,
steroid dan flavanoid.” Tumbuhan rumput mutiara memiliki
manfaat salah satunya dalam bidang pengobatan yaitu sebagai
sumber antioksidan, anti inflamasi, anti bakteri, anti tumor, anti
kanker, anti alergi, anti leukimia, antitusif, hepatoprotektor,
hipoglikemia, hipokolesterolemik, ekspektoran, analgesik, agen
kemoprotektif*® serta mengobati jerawat, bisul dan infeksi pada
luka.**

Berdasarkan penelitian-penelitian yang sudah dilakukan
sebelumnya diketahui bahwa kandungan senyawa zat aktif yang

*° Dwi Rachmawaty Daswi Et Al, “Aktivitas Larvasida Ekstrak Kulit Jeruk Purut
(Citrus Hystrix D.C.) Terhadap Larva Nyamuk (Anopheles Aconitus)” Media Farmasi
Xv, No. 2 (2019): 1-9.

7 G’lora Jayantie, “Pertumbuhan Dan Kandungan Asam Oleanolat Rumput
Mutiara (Hedyotis Corymbosa) Pada Berbagai Dosis Pupuk Kandang Sapi Dan Pupuk
Organik Cair,” No. 2 (2017): 5-9.

?® Ibid. HIm 73.

> Anton Bahtiar Et Al., “Ethanolic Extracts Of Hedyotis Corymbosa L.
Improves Monosodium lodoacetate-Induce Osteoarthritis In Rat,” Asian Journal Of
Pharmaceutical And Clinical Research 10, No. 3 (2017): 473-76.

% Pratika Viogenta, Siti Nurjanah, dan Yuli Wahyu Tri Mulyani, “Isolasi Jamur
Endofitik Rumput Mutiara (Hedyotis Corymbosa (L.) Lamk.) Dan Analisis Potensi
Sebagai Antimikroba,” Jurnal Pharmascience. 7 (1) (2020): 72.

31 Trimin Kartika, “Potensi Tumbuhan Liar Berkhasiat Obat Di Sekitar
Pekarangan Kelurahan Silaberanti Kecamatan Silaberanti” Sainmatika 14, no. 2
(2017): 89-99.
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terdapat pada rumput mutiara seperti flavanoid, alkaloid, tanin,
saponin, dan steroid diperkirakan bisa menjadi alternatif
biolarvasida untuk membasmi larva nyamuk Aedes aegypti.
Senyawa tanin dapat mengganggu cara kerja enzim, penyerapan
pada makanan, flavanoid dapat mengganggu permeabilitas
membran sel pada saluran pencernaan,® sedangkan senyawa
alkaliod, tanin, saponin dan flavanoid dapat merusak sistem
pernapasan sehingga menyebabkan kematian pada larva
nyamuk.*?

Abate (temefos 1%) memiliki kandungan organofosfat yang
memiliki kandungan gugus phosphorotiate dan memiliki sifat
anticholinesterase yang bekerja sebagai penghambat enzim
cholisterase sehingga menyebabkan gangguan aktivitas pada
syaraf karena acettylcholin tertimbun pada ujung syaraf sehingga
menyebabkan kematian akibat tidak dapat mengambil udara untuk
bernapas.** Kandungan metabolit sekunder yang diperkirakan
dapat menggantikan abate sebagai larvasida adalah flavanoid
karena menyebabkan kerusakan pada sistem pernapasan serta
kelayuan pada syaraf sehingga larva akhirnya mati. Penelitian ini
dilakukan guna untuk mengetahui potensi ekstrak daun rumput
mutiara dalam membunuh larva nyamuk Aedes aegypti.

C. ldentifikasi Masalah dan Batasan Masalah
1. Identifikasi Masalah

Permasalahan dari penelitian yang penulis ajukan ini

dapat diidentifikasi permasalahannya dari aspek sebagai

berikut :

a.  Munculnya epidemi penyakit DBD di daerah iklim tropis
yang disebabkan oleh penyebaran populasi nyamuk
sebagai vektor utama yang tidak terkendali

32 Nuning Irnawulan Ishak, “Efektifitas Perasan Buah Limau Kuit (Citrus
Amblycarpa) Sebagai Larvasida Alami Terhadap Kematian Larva Aedes Aegypti)”
Jurnal Kesehatan Masyarakat 10 (2020): 6-13.

* Ibid. HIm 226.
** Ibid. HIm 38.
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b. Perlu adanya upaya dalam pencegahan penularan virus
DBD vyaitu dengan memberantas nyamuk Aedes aegypti
sebagai faktor utama penyakit DBD

c. Dampak negatif dari penggunaan larvasida sintetis secara
terus menerus masih yang menjadi salah satu masalah

d. Minimnya penggunaan bahan alami di sekitar
lingkungan masyarakat yang memiliki kelimpahan yang
sangat banyak sebagai larvasida nyamuk Aedes aegypti
khususnya daun rumput mutiara.

Batasan Masalah
Agar penelitian ini lebih terfokus dan juga sempurna

maka perlu adanya pembatasan pada variabel. Berikut adalah

batasan-batasan masalah dalam penelitian ini:

a. Subjek penelitian berisi potensi kandungan metabolit
sekunder pada ekstrak daun rumput mutiara (Hedyotis
corymbosa L.) vyaitu flavanoid, steroid, alkaloid,
terpenoid, tanin dan saponin sebagai larvasida alami bagi
nyamuk Aedes aegypti

bJObjek penelitian berupa larva nyamuk .Aedes aegypti
instar 1H

c. Parameter~penelitian berupa _jumlah_«kematian larva
nyamuk Aedes aegypti ;

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di

atas maka berikut adalah rumusan masalah yang didapat:

1.

Bagaimanakah potensi ekstrak daun rumput mutiara (Hedyotis
corymbosa L.) terhadap mortalitas larva nyamuk Aedes
aegypti?

Berapakah nilai LC 50 dan LC 90 ekstrak daun rumput
mutiara (Hedyotis corymbosa L.) terhadap mortalitas larva
nyamuk Aedes aegypti?

Berapakah konsentrasi ekstrak daun rumput mutiara (Hedyotis
corymbosa L.) yang paling berpotensi dalam membunuh larva
nyamuk Aedes aegypti?
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E. Tujuan Penelitian

1.

Tujuan daripada dilakukannya penelitian ini adalah:

Untuk mengetahui potensi ekstrak daun rumput mutiara
(Hedyotis corymbosa L.) terhadap mortalitas larva nyamuk
Aedes aegypti

Untuk mengetahui nilai LC (lethal consentration) ekstrak
daun rumput mutiara (Hedyotis corymbosa L.) terhadap
mortalitas larva nyamuk Aedes aegypti yaitu LC 50 dan LC 90
Untuk mengetahui berapa konsentrasi pada ekstrak daun
rumput mutiara (Hedyotis corymbosa L.) yang paling efektif
dalam membunuh nyamuk Aedes aegypti

F. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan memiliki manfaat diantaranya

manfaat yang dapat diperoleh adalah:

1.

Sebagai bahan pengembangan bagi penelitian tentang
larvasida berbahan alami yang berpotensi dalam membunuh
larva nyamuk Aedes aegypti

Menambah informasi tentang peluang pengembangan
larvasida berbahan alami yaitu ekstrak daun rumput mutiara
(Hedyotis corymbosa L.) sebagai alternatif dalam
pengendalian vektor nyamuk Aedes aegypti yang ramah
lingkungan, murah, dan mudah didapatkan

Diharapkan dapat menjadi referensi bagi penelitian
selanjutnya

Bagi bidang pendidikan penelitian ini diharapkan dapat
menjadi bahan pengetahuan bagi siswa biologi kelas X terkait
materi pencemaran lingkungan

G. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan

Penelitian yang akan dilakukan penulis ini sudah pernah ada

yang meneliti sebelumnya dengan tema yang sama Yyaitu
pemanfaatan larvasida berbahan alami. Contoh dari beberapa
penelitian yaitu salah satunya menggunakan tumbuhan tembakau.
Hasil uji probit dari LC (Lethal concentration) dan LT (Lethal
time) penelitian ini menunjukkan bahwa nilai LC 50 dalam waktu
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6, 12, 18 dan 24 jam berturut-turut adalah 0,148%, 0,073%,
0,064%, dan 0,052%. Sedangkan nilai LC 90 dalam waktu 6, 12,
18, dan 24 jam berturut-turut adalah 0,313%, 0,110%, 0,093%,
dan 0,0885%. Hasil nilai LT50 dengan konsentrasi 0,0025%,
0,050%, 0,075 dan 0,100% membutuhkan waktu bertirut-turut
selama 37,084, 16,158, 9,580 dan 6,826 jam.*

Penelitian dengan menggunakan ekstrak etanol daun sirih
(Piper betle L.). Hasil dari LC 50 ekstrak etanol daun sirih dalam
membunuh larva nyamuk Aedes aegypti berada pada nilai
konsentrasi 0,208% atau sebesar 2080 ppm dan hasil dari LC 90
ekstrak etanol daun sirih dalam membunuh larva nyamuk Aedes
aegypti berada pada nilai konsentrasi 1,09 atau sebesar 10900
ppm.36

Penelitian selanjutnya menggunakan ekstrak daun jamblang
hasilnya yaitu dengan menggunakan analisis LCMS, diketahui
bahwa pada ekstrak daun muda terdapat total 103 senyawa aktif
dan pada daun tua terdapat 107 senyawa aktif. Hasil dari
perlakuan ekstrak terhadap larva nyamuk Aedes aegypti yaitu pada
daun tua menghasilkan mortalitas larva paling tinggi yaitu dengan
konsentrasi 1000 ppm sedangkan konsentrasi efektif pada LC 50
dihasilkan oleh ekstrak daun tua dalam waktu 72 jam setelah
perlakuan dengan konsentrasi 733 ppm.*’

Penelitian selanjutnya menggunakan ekstrak metanol
Oldenlandia corymbosa L. dengan hasil 44,50% kematian pada
larva instar | Anopheles stephensi L. selama 24 jam dan
meningkat menjadi 55,60%, 55,60%, 66,70%, 77,80% dan
77,80% apabila diberi perlakuan dengan masing-masing
konsentrasi 50, 100, 150, 200, 250 dan 300 ppm. Hal serupa juga
terjadi pada larva instar 1l LC dengan persentase kematian 35,76%
pada perlakuan konsentrasi 50 ppm dan meningkat menjadi
78,58% setelah diberi perlakuan ekstrak sebanyak 300 ppm dan

3> Ibid HIm 69.

*® Fuad Adi Rosyadi And I Kadek Swastika, “Efektivitas Ekstrak Etanol Daun
Sirih (Piper Betle L.) Sebagai Larvisida Terhadap Larva Aedes Aegypti Di Kecamatan
Denpasar Selatan, Kota Denpasar, Bali,” Medika Udayana 9, No. 9 (2020): 12-16.

* Ibid. HIm 32.
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juga terjadi pada fase pupa yaitu dengan Kisaran dari 17,26%
hingga 78,58% dengan perlakuan konsentrasi ekstrak yang
berbeda.*®

Penelitian selanjutnya yaitu uji aktivitas antimikroba ekstrak
daun rumput mutiara. Hasil yang didapatkan menunjukkan bahwa
zona hambat terbesar ekstrak kental etanol rumput mutiara ada
pada konsentrasi 50% dengan rata-rata diameter hambat mikroba
masing-masing sebesar 12,8 mm pada bakteri E. coli, 12,4 mm
pada bakteri S. aureus dan 16,9 mm pada jamur C. albicans.*
Perbedaan penelitian ini dengan penelitian-penelitian sebelumnya
adalah menggunakan ekstrak daun rumput mutiara yang mana
belum pernah ada penelitian sebelumnya yang menggunakan
rumput mutiara khususnya bagian daun sebagai larvasida alami
dalam membunuh larva nyamuk Aedes aegypti.

H. Sistematika Penulisan
1. Bab I Pendahuluan
Skripsi ini tersusun terdiri dari beberapa bab dan subbab.

Bagian pertama yaitu pendahuluan ditulis dengan tujuan

sebagai pengantar agar pembaca mengetahui latar belakang

penyebab dilakukannya penelitian. Pada bab pendahuluan
terdiri dari delapan subbab:

a. Pertama adalah penegasan judul sebagai penegas agar
terhindar dari kesalahpahaman tafsiran isi suatu karya
ilmiah. Subbab yang kedua yaitu

b. Kedua adalah latar belakang masalah yang berisi tentang
penjelasan permasalahan yang akan diteliti beserta solusi
dalam penyelesaian masalah tersebut baik dalam segi
teoritis maupun praktis.

c. Ketiga berisi identifikasi dan batasan masalah yang
bertujuan  untuk  mengidentifikasi ~ permasalahan-

3 Mary Fabiola et al., “Aktivitas Insektisida Oldenlandia Corymbosa ( L ) Pada
Larva Dan Pupa Anopheles Stephensi ( L ),” no. L (2016): 299-302.

** Ema Ratna Sari, “Uji Aktivitas Antimikroba Dari Ekstrak Rumput Mutiara
(Hedyotis Corimbosa (L.) Lamk) Terhadap Mikroba Escherichia Coli ATCC 25922,
Staphylococcus Aureus ATCC 25923 Dan Candida Albicans ATCC 10231,”
Indonesian Journal of Applied Sciences 7, no. 3 (2018).
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permasalahan yang terkait dengan penelitian yang
dilakukan dan membatasi variabel yang perlu dibahas dan
diteliti agar tetap fokus dan tidak melenceng dari tujuan
penelitian.

d. Keempat yaitu rumusan masalah yang berisi pertanyaan-
pertanyaan yang akan dicari jawabannya melalui
penelitian yang akan dilakukan.

e. Kelima yaitu tujuan penelitian, berisi tujuan-tujuan yang
ingin dicapai dalam sebuah penelitian.

f. Keenam adalah manfaat penelitian berupa uraian dari
kegunaan hasil penelitian.

g. Ketujuh kajian penelitian yang relevan sebagai
pembanding antara penelitian-penelitian sebelumnya
dengan penelitian yang akan dilakukan.

2. Bab Il Landasan Teori Dan Pengajuan Hipotesis
Landasan teori berisi ringkasan teori-teori dan hasil
penelitian relevan yang berkaitan dengan penelitian yang
sedang dilakukan sebagai kerangka teori peneliti untuk
memecahkan masalah dan memudahkan peneliti dalam
menyusun hipotesis. Pengajuan hipotesis dilakukan untuk
menyusun kesimpulan yang akan dihasilkan.

3. Bab Ill Metode Penelitian
Metode penelitian berisi tentang tata cara dalam
melakukan penelitian agar didapatkan hasil dan informasi
yang sesuai, pada bab ini dicantumkan:
a. Waktu dan tempat penelitian
Pendekatan dan jenis penelitian
Populasi, sampel dan teknik
Definisi operasional variabel
Instrumen penelitian
Teknik analisis data

-~ D o0 o

4. Bab IV Hasil dan Pembahasan
a. Hasil vyaitu berisi informasi data-data penelitian yang
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didapatkan dari hasil kegiatan pengamatan yang telah
dilakukan dalam bentuk tabel dan dokumentasi dengan
menggunakan metode dan prosedur penelitian yang
sesuai. Kemudian hasil data tersebut akan dianalisis
dengan metode analisis yang sesuai.

Pembahasan yaitu berisi uraian penjelasan sebab dan
akibat dari permasalahan yang ada pada data penelitian
yang telah didapatkan serta mempertegas penyelesaian
masalah itu sendiri secara deskriptif yang sesuai dengan
kajian teori dan logika guna untuk mendapatkan
kesimpulan dari hasil penelitian tersebut.

Kontribusi penelitian pada bidang pendidikan. Bagian ini
berisi penjelasan output apa yang dihasilkan pada bidang
pendidikan untuk menunjang kreativitas dan cara berpikir
analisis peserta didik

5. BabV Penutup
Bab penutup pada skripsi berisi:

a.

Kesimpulan adalah hasil akhir yang berisi penjelasan
secara keseluruhan hasil penelitian yang telah dilakukan
Rekomendasi, berisi saran-saran bagi penelitian
selanjutnya untuk melengkapi penelitian yang sudah ada
agar informasi yang didapatkan lebih sempurna dan
kekurangan-kekurangan yang ada pada penelitian ini bisa
dicari solusinya



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dapat ditarik kesimpulan sebagai
berikut:

1. Potensi ekstrak daun rumput mutiara terhadap mortalitas larva
nyamuk Aedes aegypti adalah:

a. Konsentrasi 10000 ppm ekstrak daun rumput mutiara
(Hedyotis corymbosa L.) dapat menyebabkan kematian
pada larva Aedes aegypti sebesar 90,6%

b. Konsentrasi 8000 ppm ekstrak daun rumput mutiara
(Hedyotis corymbosa L.) dapat menyebabkan kematian
pada larva Aedes aegypti sebesar 80%

c. Konsentrasi 6000 ppm ekstrak daun rumput mutiara
(Hedyotis corymbosa L.) dapat menyebabkan kematian
pada larva Aedes aegypti sebesar 68%

2. Nilai LC 50 dan LC 90 ekstrak daun rumput mutiara
(Hedyotis corymbosa L.) terhadap larva Aedes aegypti adalah
5473.441 ppm dan 9100.467 ppm.

3. Konsentrasi yang paling berpotensi dalam membunuh larva
nyamuk Aedes aegypti adalah 10000 ppm.

B. Rekomendasi

1. Penelitian selanjutnya perlu dilakukan skrining fitokimia
secara kuantitatif untuk mengetahui senyawa dominan yang
terkandung dalam daun rumput mutiara yang berperan besar
sebagai larvasida.

2. Penelitian ini dapat dilanjutkan dengan menguji potensi
ekstrak daun rumput mutiara terhadap stadium larva instar 1V,
pupa dan nyamuk dewasa.

3. Penelitian ini dapat dilanjutkan dengan meneliti potensi
larvasida bagian lain dari tumbuhan rumput mutiara.

4. Penelitian ini dapat dikembangkan dengan uji potensi ekstrak
daun rumput mutiara sebagai larvasida pada genus nyamuk
lainnya.

72



73

5. Penelitian selanjutnya diharapkan menggunakan waktu
pemaparan yang lebih lama agar dapat diketahui nilai LC 95
dan LC 100

tblt\,)
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